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A. Umum

Jembatan semi-integral merupakan jembatan tanpa siar muai. Karakteristik
jembatan semi-integral ditunjukkan dengan sambungan yang monolit antar
dek/lantai bentang yang satu dengan bentang lainnya. Penggunaan jembatan
semi-integral dapat mengurangi permasalahan yang sering terjadi pada
jembatan konvensional yaitu kerusakan pada siar muai.
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2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian
Negara;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014
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6) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, Nomor 07/PRT/M/2012 tentang
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan.

C. Maksud dan Tujuan '
Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pejabat Eselon I di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, perencana, pelaksana
dan pengawas dalam perancangan jembatan semi-integral dengan
menggunakan balok beton pracetak prategang dengan menggunakan sistem
perletakan dan tanpa siar muai. Dengan jembatan semi-integral dapat
mengurangi biaya pemeliharaan dan perawatan jembatan.

D. Ruang Lingkup

Pedoman ini menetapkan proscdur perancangan jembatan semi-integral balok
beton pracetak prategang baik untuk bentang pendek dan tunggal maupun
bentang banyak (menerus) dengan panjang bentang berkisar antara 6 m
sampai dengan 40 m. Penampang balok menggunakan penampang berongga
{Prestress Concrete Plank (PCP)) dan balok I (Lgirder).

E. Penutup

Ketentuan lebih rinci mengenai Pedoman Perancangan Jembatan Semi-
Integral Tipe Balok Beton Pracetak Prategang ini tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.
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pada tanggal 23 April 2015
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Amin—

M. BASUKI HADIMULJONO

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Plt. Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.
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